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LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR

A. Deskripsi Teori
1. Tinjauan Penelitian dan Pengembangan
a. Pengertian Penelitian Pengembangan
Penelitian pengembangan lebih memfokuskan pada kajian di bidang
desain dan rancangan baik berupa model desain dan desain bahan ajar serta
produk. Penelitian pengembangan (Research and Development) memiliki
tujuan untuk menghasilkan produk baru melalui proses pengembangan.®
Penelitian pengembangan merupakan suatu proses atau langkah-langkah yang
digunakan untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan
produk yang telah ada, serta dapat dipertanggungjawabkan. Produk tersebut
tidak selalu berupa perangkat keras (hardware) berupa buku modul dan lain
sebagainya, tetapi juga dapat berupa perangkat lunak (software) yakni berupa
program komputer untuk pengolahan data, pembelajaran di kelas,
perpustakaan ataupun laboratorium atau model-model pendidikan,

pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi, manajemen dan lain-lain.

! Ending mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2012) hal. 161

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bnadung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008) hal. 164
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Pengembangan secara luas berarti pertumbuhan, perubahan secara
perlahan (evolusi) serta perubahan yang bertahap.® Yang dibahas dalam
penelitian ini adalah pengembangan dalam proses pembelajaran, sehingga
diharapkan ketika proses pembelajaran berlangsung dapat lebih ideal dan
sempurna melalui tahap dan juga proses tertentu serta perlu adanya
perencanaan yang matang, manifestasi dari perencanaan tersebut dan
evaluasi dalam setiap program yang dijalankan, sedangkan menurut Borg &
Gall (1998) penelitian pengembangan merupakan suatu proses yang dipakai
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.*

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian pengembangan
merupakan proses atau langkah yang dlakukan untuk merancang, membuat
atau menyempurnakan suatu produk yang sesuai dengan acuan, Kriteria
produk serta tujuan dari pembelajaran.

b. Tujuan Penelitian Pengembangan

Tujuan penelitian pengembangan dapat dibedakan berdasarkan aspek
pengembangan yaitu 1) bagian kurikulum dan media, 2) pelajaran dan
intruksi dan, 3) pendidikan guru diktatis.’

1) Bagian Kurikulum
Memiliki tujuan untuk menginformasikan proses pengambilan keputusan

sepanjang pengembangan suatu produk menjadi kemampuan pengembang

® Lina Triwidayanti, Skripsi: “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Macromedia

Captivate Materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia Kelas VII MTs Assyaf’iyah Gondang
Tulungagung” (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2019), him 16

*1bid., him. 16
® |bid, hlm 18
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dan kemampuan dari pengembang untuk menciptakan berbagai hal dari
jenis ini pada situasi ke depan.

2) Bagian Teknologi dan Media
Memiliki tujuan untuk meningkatkan proses rancangan instruksional,
pengembangan dan evaluasi yang didasarkan pada situasi pemecahan
masalah spesifik yang lain atau prosedur pemeriksaan secara umum.

3) Bagian Pelajaran dan Instruksi
Memiliki tujuan untuk memberikan kontribusi dalam proses pembelajaran
demi keprofesionalan guru atau menyempurnakan perubahan dalam suatu
peraturan spesifik dalam bidang pendidikan.

Dari penjelasan di atas tujuan dari penelitian pengembangan bahan ajar
yaitu mampu mengembangkan kurikulum yang ada sehingga mampu
mencapai tujuan dari pembelajaran, mampu meningkatkan keprofesionalan
guru, serta mampu memberikan konstribusi dalam proses pembelajaran.

2. Tinjauan Media Film Pendek
a. Pengertian Media

Sebelum beranjak ke pengertian media film pendek maka terlebih
dahulu mengetahui arti dari kata media itu sendiri. Kata “Media” berasal dari
bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium”, yang secara
harfiah berarti “perantara atau pengantar”. Dengan begitu, media merupakan
wahana informasi belajar atau penyalur pesan.® Makna umum dari media

merupakan segala sesuatu yang dapat mengalirkan informasi dari sumber

® Syaiful Bahri dan Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (2010, Jakarta:
Rineka cipta), him 120
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informasi kepada penerima informasi. Proses pembelajaran pada dasarnya
juga merupakan salah satu proses komunikasi sehingga media yang
digunakan dalam proses pembelajaran disebut sebagai media pembelajaran.’

Beberapa ahli yang memberikan batasan tentang media pembelajaran,
AECT mengemukakan bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu
yang digunakan oleh orang untuk menyampaikan pesan. Gagne
mengungkapkan bahwa media sebagai jenis komponen dalam lingkungan
peserta didik yang dapat merangsang mereka untuk belajar. Selain itu, Briggs
juga mengemukakan bahwa media sebagai alat untuk memberikan
rangsangan bagi peserta didik agar terjadi proses belajar.?

Jadi, dapat disimpulkan bahwa media merupakan alat yang digunakan
dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat lebih memahami materi
yang disampaikan oleh guru. Dengan demikian, perlu diingat bahwa peranan
dari media itu sendiri tidak lepas dari tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran harus dijadikan pangkal
dari acuan untuk penggunaan media tersebut. Apabila diabaikan maka media
bukan lagi sebagai alat bantu dalam pembelajaran, tetapi sebagai penghambat
dalam pencapaian tujuan dari pembelajaran itu sendiri.

b. Manfaat Media Pembelajaran
Manfaat media pembelajaran secara umum yakni membantu interaksi

antara guru dengan peserta didik sehingga dalam kegiatan belajar mengajar

" Etin Solihatin dan Raharjo, Coopertive learning: Analisis model pembelajaran IPS,
(2009, Jakarta: Bumi Aksara), him 23
® Ibid, him 23
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akan lebih efektif dan efisien. Beberapa manfaat yang diperoleh dari
penggunaan media pembelajaran dapat dijelaskan, sebagai berikut.’
1) Menyampaikan materi pelajaran dapat diseragamkan
Penggunaan media pembelajaran dapat menghindarkan dari perbedaan
penafsiran yang terjadi sehingga materi yang disampaikan pada peserta
didik mampu seragam.
2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik
Penggunaan media membantu guru dalam menciptakan suasana belajar
di kelas dapat lebih hidup, sehingga tidak monoton dan membosankan.
3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif
Apabila media dipilih dan dirancang dengan baik, maka media dapat
membantu guru dan peserta didik untuk dapat berkomunikasi dua arah
secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga
Apabila proses pembelajaran tidak menggunakan media pembelajaran
maka guru akan kehabisan waktu dalam menjelaskan materi pembelajaran,
dengan penggunaan media pembelajaran maka dalam penyampaian materi
pelajaran dapat lebih singkat dan juga guru tidak harus mengulang materi.
Sebab dalam sekali penyajian media pembelajaran maka peserta didik

akan lebih mampu memahami materi pelajaran.

® Ibid, him 23-26
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5) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa
Menggunakan media pembelajaran tak hanya membantu dalam proses
pembelajaran saja namun juga membantu peserta didik dalam memahami
materi yang disampaikan oleh guru sehingga kualitas dari hasil belajar
siswa dapat meningkat.
6) Media memungkinkan pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan
kapan saja
Media vyang dirancang dengan sedemikian rupa sehingga
memungkinkan peserta didik untuk dapat melakukan kegiatan belajar lebih
leluasa dan tanpa tergantung pada keberadaan guru.
7) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses
belajar
Proses pembelajaran lebih menarik dengan media pembelajaran
sehingga dapat mendorong siswa untuk mencintai ilmu pengetahuan dan
gemar mencari sendiri sumber-sumber ilmu pengetahuan.
8) Mengubah peran guru kearah yang lebih positif dan produktif
Dengan pemanfaatan media dengan baik, maka guru akan memiliki
banyak waktu untuk memberikan perhatian pada aspek-aspek edukatif
lainnya.
Terdapat banyak sekali manfaat yang diperoleh dari penggunaan media
pembelajaran yakni materi pembelajaran yang disampaikan dapat seragam
sehingga tidak ada perbedaan dalam penafsiran pada setiap peserta didik,

proses pembelajaran tidak lagi membosankan, peserta didik juga lebih aktif
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dalam pembelajaran, apabila menggunakan media pembelajaran lebih
menghemat waktu dalam proses pembelajarannya dan juga guru tidak
kehabisan tenaga dalam setiap menjelaskan materi, meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Menurut Arif S. Sadiman dkk ada banyak sekali manfaat yang
diperoleh dari penggunaan media pembelajaran, sebagai berikut.*

1) Dapat memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbal.

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera.

3) Penggunaan media yang tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif
dari peserta didik

4) Dapat mengatasi kesulitan guru dalam menghadapi cara belajar peserta
didik berbeda-beda, sehingga dalam penyampaian materi pembelajaran
peserta didik dapat memahaminya.

Media pembelajaran memiliki manfaat yang sangat besar dalam proses
pembelajaran seperti yang telah dikemukakan diatas terdapat beberapa manfaat
yang diperoleh dari penggunaan media pembelajaran yaitu dalam materi dapat
lebih mudah disampaikan kepada peserta didik, proses pembelajaran lebih jelas,
menarik dan lebih interaktif sehingga peserta didik lebih mampu memahami
materi yang disampaikan oleh guru.

c. Jenis Media
Media memiliki banyak sekali ragamnya. Meskipun banyak ragamnya,

namun kenyataannya tidak banyak jenis media yang digunakan oleh guru di

10 Arif S. Sadiman dkk...., hlm 17



24

sekolah. Media yang sering digunakan oleh guru adalah media cetak berupa
buku baik buku LKS maupun buku paket dan juga papan tulis. Tak hanya
media cetak dan papan tulis saja namun beberapa sekolah menggunakan OHP
(Overhead projector), gambar, model, dan juga objek-objek nyata yang
tersedia di sekitar sekolah. Sedangkan media lain seperti kaset audio, video,
VCD, slide (film bingkai) dan program pembelajaran komputer masih jarang
digunakan oleh guru padahal bebarapa media tersebut dapat lebih efektif bila
digunakan. Sebagai seorang guru juga perlu mengenal beberapa jenis media
pembelajaran. Hal tersebut dilakukan agar dalam pembelajaran dapat lebih
efektif dengan menggunakan media yang lebih bervariasi.™*

Anderson (1976) mengelompokkan media menjadi sepuluh golongan,

sebagai berikut.

Tabel 2.1
Penggolongan Media

No. | Golongan Media Contoh dalam Pembelajaran

1. | Audio Kaset audio, siaran radio, CD,
telepon

2. | Cetak Buku pelajaran, modul, brosur,
leaflet, gambar

3. | Audio cetak Kaset audio yang dilengkapi dengan
bahan tertulis

4. | Proyeksi visual diam Overhead transparency (OHT), film
bingkai (slide)

5. | Proyeksi audiovisual | Film bingkai (slide) bersuara

diam

6. | Visual gerak Film bisu

7. | Audiovisual gerak Film gerak bersuara, video/VCD,
televise

8. | Objek fisik Benda nyata, model, spesimen

9. | Manusia dan lingkungan | Guru, pustakawan, laboran

10. | Komputer CAl  (pembelajaran  berbantuan
komputer), CBI  (pembelajaran
berbasis komputer)

11 \bidem, him 26
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Seperti yang tertera pada tabel di atas media dikelompokkan menjadi

beberapa golongan, yaitu: media audio, media cetak, media audio cetak, media

proyeksi visual diam, media proyeksi audiovisual, media visual gerak, media

audiovisual gerak, media objek fisik, media berupa manusia dan lingkungan

serta media komputer. Sedangkan media pembelajaran yang digunakan pada

penelitian ini adalah media audiovisual gerak berupa film pendek. Film pendek

ini dipilih karena lebih menghemat waktu ketika pembelajaran berlangsung dan

juga lebih efisien daripada film yang berdurasi lebih panjang.

Menurut Azhar Arsyad (2007:82), membagi media menjadi beberapa

macam, sebagai berikut.

1)

2)

3)

Media bebasis manusia, merupakan media tertua yang digunakan untuk
mengirimkan dan mengkomunikasikan pesan atau informasi. Salah satu
contoh yang terkenal adalah gaya tutorial Socrates. Sistem ini tentu
dapat menggabungkan dengan media visual lain. Media ini bermanfaat
khusunya bila tujuan kita adalah mengubah sikap atau ingin secara
langsung terlibat dengan pemantauan pembelajaran siswa.

Media berbasis Cetakan, yang paling dikenal adalah buku teks, buku
penuntun, jurnal, majalah, dan lembaran lepas. Teks berbasis cetakan
menuntut 6 elemen yang perlu diperhatikan pada saat merancang, yaitu
konsistensi, format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, dan
penggunaan spasi kosong.

Media berbasis visual, media ini memegang erat yang sangat penting

dalam proses belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman



26

(misalnya melalui elaborasi struktur dan organisasi) dan memperkuat
ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat
memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata.
Media yang digunakan di MTs Assyafi’iyah Gondang masih berbasis
cetakan yang tidak diimbangi dengan media pembelajaran yang efektif
sehingga peserta didik merasa bosan saat proses pembelajaran. Penggunaan
media berbasis visual ini dipilih karena lebih efektif dalam proses
pembelajaran serta lebih dapat menumbuhkan minat belajar siswa
dibandingkan dengan media berbasis cetakan.
d. Teknik Pemilihan Media
Secara umum, kriteria yang harus dipertimbangkan untuk pemilihan
media film pendek seperti yang telah diuraikan oleh Etin Solihatin dan Raharjo
(2009:31) sebagai berikut.
1) Tujuan Pembelajaran
Teknik pemilihan media yang pertama yakni dilihat dari tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai untuk dapat memilih media yang tepat
dalam pembelajaran seperti: media realita, audio visual diam, visual gerak,
audio visual gerak dan seterusnya.
2) Sasaran Didik
Penentuan media pembelajaran juga perlu memperhatikan siapa yang
akan menggunakan media pembelajaran tersebut dilihat dari beberapa
karakteriristik dari sasaran, jumlahnya, latar belakang sosial, minat dan

motivasi dan sebagainya. Pada penelitian ini sasaran yang dimaksud adalah
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peserta didik kelas VIII tingkat smp/mts. Oleh karena itu, media
pembelajaran yang dikembangkan harus benar-benar sesuai dengan kondisi
pada saat pembelajaran berlangsung.
3) Karakteristik Media yang Bersangkutan
Pemilihan media juga perlu mempertimbangkan kelebihan dan
kekurangan media tersebut, tujuan pembelajaran yang akan dicapai, durasi
dari media. Untuk dapat menentukan media yang baik untuk pembelajaran
maka perlu untuk mengenali karakter media terlebih dahulu agar
penggunaan media lebih efeketif.
4) Waktu
Waktu yang dimaksud adalah waktu yang diperlukan untuk
mengadakan atau membuat media tersebut. Tak hanya waktu yang
digunakan untuk mempersiapkan media saja namun juga waktu yang
diperlukan untuk menyajikan media dalam proses pembelajaran.
5) Biaya
Biaya juga merupakan salah satu kriteria dalam pemilihan media.
Penggunaan media ini dimaksudkan untuk efisiensi dan efektivitas dalam
pembelajaran. Hal tersebut dalam penggunaan media berakibat pemborosan.
Oleh karena itu, biaya menjadi faktor dalam kriteria pemilihan media.
6) Ketersediaan
Kemudahan dalam memperoleh media juga harus menjadi
pertimbangan. Media yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Apabila media

itu membuat sendiri maka kemampuan, waktu, tenaga dan sarana juga
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dibutuhkan. Sarana yang digunakan untuk menyajikan media dalam kelas
juga dibutuhkan.
7) Konteks Penggunaan
Konteks penggunaan yang dimaksud adalah kondisi dan strategi dalam
menggunakan media tersebut yang akan digunakan. Dalam hal ini perlu
merencanakan strategi pembelajaran secara keseluruhan yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga tergambar kapan dan
bagaimana konteks penggunaan media tersebut dalam pembelajaran. Seperti
pada penelitian ini penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkan
minat dan pemahaman peserta didik terhadap media pembelajaran.
8) Mutu Teknis
Kriteria ini digunakan apabila menggunakan media yang siap pakai
yang telah ada, misalnya program audio, video, grafis, atau media cetak
lainnya. Perlu diperhatikan juga mutu teknis dari media, kejelasan media,
menarik dan tidaknya media, suara yang jelas atau tidak. Jangan sampai
hanya karena keinginan untuk menggunakan media, lantas media yang
digunakan kurang bermutu namun tetap dipaksakan maka akan menjadi
penghambat dalam proses pembelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa dalam pemilihan media pembelajaran juga
diperlukan beberapa pertimbangan agar dalam proses pembelajaran dapat
berjalan secara efektif. Pada penelitian ini hal yang dipertimbangkan adalah
konteks penggunaan media dan sasaran didik. Konteks penggunaan media pada

penelitian ini media digunakan untuk meningkatkan minat belajar dan
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pemahaman peserta didik terhadap media pembelajaran. Sasaran didik pada
penelitian ini  merupakan siswa kelas VIII MTs/SMP sehingga media
pembelajaran yang dikembangkan perlu diperhatikan agar sesuai dengan
kondisi pembelajaran.

e. Pengertian Media Film Pendek

Film Pendek adalah sebuah karya cipta seni dan budaya yang merupakan
media komunikasi audio visual yang dibuat berdasarkan sinematogafi dengan
direkam pada pita seluloid, pita video, atau bahan hasil penemuan teknologi
lainnya dalam segala bentuk dan ukuran melalui kimiawi, proses elektronik
dan proses lainnya. Dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukan dan
ditayangkan pada sistem proyeksi mekanik, elektronik dan yang lainnya. Film
pendek ialah film fiksi termasuk sebuah karya animasi yang memiliki durasi
tayang tidak lebih dari 60 menit. Ada pula film dokumenter pendek adalah film
non fiksi dengan muatan utama dokumentasi, informasi dan pengetahuan yang
memiliki durasi tayang tidak lebih dari 60 menit.

Menurut Alwany bahwa film pendek mempunyai kemampuan besar
sekali untuk menarik perhatian dan minat anak. Selain itu, penggunaan film
pendek yang tepat dapat mempengaruhi sikap, tingkah laku dan dapat
membangun budi pekerti. Widodo, menyatakan bahwa media film pendek
dapat menambah motivasi belajar, membawa angin segar suasana

pembelajaran, dan menanamkan nilai-nilai moral. Dengan menggunakan media
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film pendek diharapkan proses pembelajaran akan PAKEM (Pembelajaran,
Aktif, Efektif, dan Menyenangkan) lebih menantang, dan semakin bermakna. *?

Dapat disimpulkan bahwa media film pendek merupakan salah satu
media dari audiovisual gerak yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran karena media film pendek ini mampu menarik perhatian dan juga
minat peserta didik. Penggunaan media film pendek juga diharapkan mampu
mempengaruhi sifat, tingkah dan perilaku dari peserta didik.

Media film pendek dalam penelitian ini yang digunakan berupa film
pendek dokumenter yang yang berisi tentang sejarah yang telah dilalui oleh
Bangsa Indonesia. Penggunaan film ini diharapkan mampu meningkatkan
minat belajar siswa terhadap materi sejarah.

f.  Fungsi Media Film Pendek

Media film pendek merupakan salah satu dari media audio-visual maka
fungsi dari media film pendek sama seperti fungsi dari media audio-visual.

Terdapat 4 fungsi media audio visual untuk pembelajaran yaitu fungsi
atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris.*®

1) Fungsi atensi media audio visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran
yang berkaitan dengan makna audio visual yang ditampilkan atau
menyertai teks materi pelajaran, khususnya gambar yang diproyeksikan

melalui overhead Projector dapat menenangkan dan mengarahkan

2 Nurmalawati dan A. Halim Majid, Penggaruh Penggunaan Media Film Pendek
Terhadap Kemampuan Siswa Kelas V Min Lhokseumawe Dalam Menulis Karangan Narasi, Juli
2017, Vol. 5 No. 2, him. 97-105

Y Azhar Arsyad,..... hal 16-17



31

perhatian mereka kepada pelajaran yang akan mereka terima. Dengan

demikian, kemungkinan untuk memperoleh dan mengingat isi pelajaran

semakin besar.

2) Fungsi afektif media audio visual dapat terlihat dari kenikmatan siswa
ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau
lambang visual dapat mengubah emosi dan sikap siswa, misalnya
informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras.

3) Fungsi kognitif media audio visual terlihat dari temuan-temuan
penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar
memperlancar pencapaian atau tujuan untuk memahami dan mengingat
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.

4) Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian
bahwa media audio visual yang memahami konteks untuk memahami
teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.
Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi mengakomodasikan
siswa yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran
yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal.

Fungsi media pembelajaran yang ditekankan pada penelitian ini adalah
fungsi atensi yaitu fungsi media pembelajaran yang mampu menarik dan
mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi pada isi materi yang
terdapat pada media pembelajaran sehingga peserta didik dapat memahami

materi yang ada pada media pembelajaran.
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Beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran audio

visual di dalam proses belajar mengajar sebagai berikut™* :

1) Media pembelajaran audio visual dapat memperjelas penyajian pesan
dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses
dan hasil belajar.

2) Media pembelajaran audio visual dapat meningkatkan dan mengarahkan
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi
yang lebihlangsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemingkinan
siswa untuk belajar mandiri sesuai dengan minatnya.

3) Media pembelajaran audio visual dapat mengatasi keterbatasan indera,
ruang dan waktu;

a) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di
ruang kelas dapat diganti dengan foto, slide, realita, film dengan efek
suara.

b) Objek atau benda terlalu kecil yang tak tampak oleh mata dapat
disajikan dengan bahan microskop, film, atau slide.

¢) Kejadian langka yang terjadi masa lalu atau terjadi sekali bahkan

lampu dalam puluhan tahun dapat ditampilkan dengan rekaman
video, film, foto, slide disamping secara verbal.

d) Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat

ditampikan secara konkret.

4 Adnan Rifa’i, Skripsi: “Penerapan Media Audio Visual Untuk Menumbuhkan Motivasi
Belajar Mata Pelajaran Al Qur’an Hadist Pada Siswa Mts Muhammadiyah Watulimo Kabupaten
Trenggalek Tahun 2015” (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2016), hlm 7
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e) Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat
disimulasikan dengan media sperti komputer, film, video.

f) Peristiwa alam seperti alam sperti terjadinya letusan gunung, atau
proses dalam kenyataan dapat disajikan dalam teknik-teknik
rekaman seperi time lapse untuk film, video, slide, atau simulasi
komputer.

Sedangkan dalam penelitian ini media pembelajaran berupa audio
visual dapat mengatasi keterbatasan indera, waktu dan ruang yang
digunakan dalam pembelajaran berupa penayangan film pendek tentang
sejarah nasional. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik mengetahui
kejadian yang telah dilewati oleh bangsa Indonesia untuk memperoleh
kemerdekaan.

4) Media pembelajaran audio visual dapat memberikan kesamaan
pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan
mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi dengan guru,
masyarakat, dan lingkungannya misalnya melalui karyawisata,
kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang.

Berdasarkan ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi dari media
film pendek adalah mengarahkan peserta didik untuk lebih fokus dalam proses
pembelajaran, peserta didik dapat memahami materi yang disampaikan oleh
guru, dapat memperjelas penyajian materi pembelajaran, dapat mengatasi
keterbatasan indera, ruang dan waktu serta dapat memberikan kesamaan

pengalaman yang diterima oleh peserta didik sehingga peserta didik mampu



34

menangkap materi yang dijelaskan oleh guru terutama dalam materi Sejarah
Nasional.
3. Tinjauan Tentang Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar
Minat merupakan rasa ketertarikan, perhatian, keinginan lebih yang
dimiliki seseorang terhadap suatu hal, tanpa ada dorongan. Minat tersebut
akan menetap dan berkembang pada dirinya untuk memperoleh dukungan
dari lingkungannya yang berupa pengalaman. Pengalaman akan diperoleh
dengan mengadakan interaksi dengan dunia luar, baik melalui latihan maupun
belajar. Dan faktor yang menimbulkan minat belajar dalam hal ini adalah
dorongan dari dalam individu. Dorongan motif sosial dan dorongan
emosional. °
Dengan demikian pengertian minat belajar merupakan kecenderungan
seseorang untuk memiliki rasa senang tanpa ada paksaan untuk mempelajari
IPS terpadu sehingga peserta didik dapat lebih mudah dalam memahami

materi yang disampaikan.

b. Ciri-Ciri Minat Belajar
Minat belajar memiliki beberapa ciri-ciri. Menurut Elizabeth Hurlock
menyebutkan ada tujuh ciri minat belajar sebagai berikut™®:

1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental

> Ricky Daramawan, Pengaruh Minat Belajar dan Perhatian Orang tua Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas Tinggi SD Negeri 01 Wonolopo Tahun Ajaran 2014/2015, (Surakarta:
Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015), him 9

1 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana
prenada media group, 2013) him 62
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2) Minat tergantung pada kegiatan belajar

3) Perkembangan minat mungkin terbatas

4) Minat tergantung pada kesempatan belajar

5) Minat dipengaruhi oleh budaya

6) Minat berbobot emosional

7) Minat berbobot egoisentris, artinya jika seseorang senang terhadap
sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya.

Menurut Slameto siswa yang berminat dalam belajar adalah sebagai
berikut'":

1) Memiliki kecenderungan vyang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus-menerus.

2) Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya.

3) Memperoleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang
diminati.

4) Lebih menyukai hal yang lebih menjadi minatnya daripada hal yang
lainnya

5) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri minat belajar
adalah memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang sesuatu secara terus menerus, memperoleh kebanggaan dan
kepuasan terhadap hal yang diminati, berpartisipasi pada pembelajaran, dan

minat belajar dipengaruhi oleh budaya. Ketika siswa memiliki minat dalam

17 Adnan Rifa’i..... him 10
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belajar maka siswa akan senantiasa aktif berpartisipasi dalam pembelajaran

dan akan memberikan prestasi yang baik dalam pencapaian prestasi belajar.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar
Dalam pengertian sederhana, minat adalah keinginan terhadap sesuatu
tanpa ada paksaan. Dalam minat belajar seorang siswa memiliki faktor-faktor
yang mempengaruhi minat belajar yang berbeda-beda, dibedakan menjadi
tiga macam®, yaitu:
1) Faktor internal
Adalah faktor dari dalam diri siswa yang meliputi dua aspek, yakni:
a) Aspek Fisiologis
Kondisi jasmani dan tegangan otot (tonus) yang menandai tingkat
kebugaran tubuh siswa, hal ini dapat mempengaruhi semangat dan
intensitas siswa dalam pembelajaran.
b) Aspek Psikologis
Aspek psikologis merupakan aspek dari dalam diri siswa yang terdiri
dari, intelegensi, bakat siswa, sikap siswa, minat siswa, motivasi siswa.
2) Faktor Eksternal Siswa
Faktor eksternal terdiri dari dua macam, yaitu faktor lingkungan
sosial dan faktor lingkungan non sosial.
a) Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial sendiri berupa lingkungan sekolah, lingkungan

keluarga, lingkungan masyarakat dan teman sekelas.

'8 Muhibbin Syah, Psikolgi Pendidikan, (Bandung: Remaja RosdaKarya, 2010), him 132
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b) Lingkungan Non Sosial
Lingkungan non sosial yang dimaksud berupa gedung sekolah dan
letaknya, faktor materi pelajaran, waktu belajar, keadaan rumah tempat
tinggal, alat-alat belajar.

c) Faktor Pendekatan Belajar
Faktor pendekatan belajar berupa segala cara atau strategi yang
digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efisiensi dalam
proses mempelajari materi tertentu.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa yang mempengaruhi minat
belajar tak hanya dari faktor internal saja namun juga faktor eksternal juga
ikut andil dalam mempengaruhi minat belajar peserta didik. Dengan kata lain,
penelitian ini lebih menekankan faktor eksternal siswa yang dapat
mempengaruhi minat belajar siswa terhadap materi Sejarah Nasional yaitu

berupa faktor pendekatan belajar.

d. Indikator Minat Belajar
Menurut Djamarah indikator minat belajar yaitu rasa suka/senang,
pernyataan lebih menyukai, adanya rasa ketertarikan adanya kesadaran untuk
belajar tanpa di suruh, berpartisipasi dalam aktivitas belajar, memberikan
perhatian. *°
Menurut Slameto beberapa indikator minat belajar yaitu: perasaan

senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan siswa. Dari beberapa

9 Ricky Darmawan,.... him 11
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definisi yang dikemukakan mengenai indikator minat belajar tersebut diatas,
dalam penelitian ini menggunakan indikator minat yaitu:*°
1) Perasaan Senang
Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap pelajaran
tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar. Contohnya yaitu
senang mengikuti pelajaran, tidak ada perasaan bosan, dan hadir saat
pelajaran.
2) Keterlibatan Siswa
Ketertarikan seseorang akan obyek yang mengakibatkan orang tersebut
senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari
obyek tersebut. Contoh: aktif dalam diskusi, aktif bertanya, dan aktif
menjawab pertanyaan dari guru.
3) Ketertarikan
Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikan pada
sesuatu benda, orang, kegiatan atau bias berupa pengalaman afektif yang
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Contoh: antusias dalam mengikuti
pelajaran, tidak menunda tugas dari guru.
4) Perhatian Siswa
Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama dalam
penggunaan sehari-hari, perhatian siswa merupakan konsentrasi siswa
terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain.

Siswa memiliki minat pada obyek tertentu maka dengan sendirinya akan

2 |pid, him 12
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memperhatikan obyek tersebut. Contoh: mendengarkan penjelasan guru
dan mencatat materi.
Dengan demikian indikator dalam minat belajar peserta didik adalah
perasaan senang dalam pembelajaran, keterlibatan siswa dalam pembelajaran,
ketertarikan peserta didik terhadap materi yang disampaikan oleh guru serta

perhatian siswa dalam mendengarkan penjelasan guru.

B. Kerangka Berfikir

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini merupakan dasar dari fakta-
fakta observasi dan telaah kajian pustaka. Dalam penelitian ini,
pengembangan media berbasis film pendek dilakukan agar peserta didik lebih
tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran. Sehingga tujuan dari
pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan siswa dapat memahami materi
yang disampaikan. Menurut Sugiyono kerangka berpikir merupakan sintesa
tentang hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah
dideskripsikan®'. Berikut uraian kerangka pemikiran yang ditetapkan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

21 Sugiyono, Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,(Bandung:
Alfabeta, 2016), hal. 60
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%2 Muhibbin Syah,...132
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dan pembelajaran bisa lebih menarik. Berdasarkan pendapt tersebut diperkuat
pada penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh Ade Nopita
Komaladewi mengemukakan bahwa pengembangan media pembelajaran
dilakukan agar peserta didik memiliki keinginan untuk mengetahui dan
memepelajari isi dari cerita bergambar tersebut.* Dalam penelitian ini peneliti
mengembangkan media pembelajaran berupa film pendek agar peserta didik
lebih berminat untuk mempelajari materi tentang gsejarah nasional. Sehingga
peneliti  memodifikasi kerangka berpikir berdasarkan penelitian yang
dilaksanakan oleh Ade Nopita Komaladewi yang berjudul “Pengembangan
Bahan Ajar Berupa Cerita Bergambar Materi Perubahan Kenampakan Bumi
dan Benda Langit Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Kelas IV
Sekolah Dasar” (2016). Pada penelitian ini materi yang digunakan berupa
sejarah nasional dengan tema kedatangan bangsa Barat ke Indonesia,
pengembangan yang dilakukan berupa film pendek dan untuk jenjang pada
penelitian ini yaitu MTs kelas VIII.

Pada gambar di atas menjelaskan kegiatan awal adalah melakukan analisis
kebutuhan siswa, dari hasil tersebut dihasilkan sebuah analisis kebutuhan
berupa kebutuhan media pembelajaran yang lebih menarik dan dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik. Oleh karena itu, dilakukan sebuah
pengembangan media pembelajaran agar menjadi lebih menarik terutama pada
materi sejarah nasional. Film pendek tersebut akan divalidasi oleh beberapa

validator, apabila film pendek tersebut sudah layak maka film pendek tersebut

2 Ade Nopita Komaladewi, Pengembangan Bahan Ajar Berupa Cerita Bergambar Materi
Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) di
Kelas IV Sekolah Dasar, (Purwokerto: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2016)
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akan digunakan dalam penelitian. Setelah uji coba dilakukan dapat diketahui
minat belajar bahwa minat belajar peserta didik meningkat ketika pada proses

pembelajaran ditayangkan film pendek yang telah dikembangkan oleh peneliti.

C. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

HO: Tidak ada perbedaan minat belajar peserta didik antara sebelum dan
sesudah menggunakan media film pendek di kelas VI1I C.

H1: Ada perbedaan minat belajar peserta didik antara sebelum dan sesudah
menggunakan media film pendek di kelas VIII C.
Pengambilan kesimpulan dengan asumsi:

Jika nilai prob/signifikasi /P-value < a, maka HO ditolak

Jika nilai prob/signifikasi /P-value > a, maka HO diterima

D. Penelitian Terdahulu

1. Erlina Kurniawati
Dalam skripsi yang berjudul “Pengembangan Media Film Pendek
Bahasa Jawa Bermuatan Budaya Jawa untuk Keterampilan Berbicara dan
Sesuai dengan Unggah-Ungguh Basa pada Siswa Kelas VII SMP di Blora”.
Desain penelitian menggunakan pendekatan penelitian pengembangan
(Research and development). Subjek Penelitian siswa dan guru SMP kelas
VII, serta angket ahli, sedangkan pada penelitian ini subyek penelitian siswa

MTs Assyafiiyah kelas VIII. Data yang dikumpulkan dari observasi,
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wawancara dengan guru bahasa Jawa, angket kebutuhan siswa dan guru,
sedangkan pada penelitian ini angket berupa angket respon untuk siswa dan
angket validasi untuk guru. Produk pengembangan sama yakni film pendek
namun pada penelitian ini lebih ditekankan pada materi sejarah nasional.*
2. Delastrada Mor Peding
Pada penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Film Animasi
Pendek Dua Dimensi Berbasis Cerita Rakyat Manggarai untuk
Pembelajaran Menceritakan Kembali Isi Teks Cerita Imajinasi Siswa Kelas
VII SMP”. Pendekatan penelitian yang digunakan sama yakni berupa
penelitian dan pengembangan (research and development). Menggunakan
tiga teknik pengumpulan data yaitu angket, penilaian produk dan observasi.
Partisipan yang terlibat pada penelitian adalah dosen ahli media, dosen ahli
materi, guru bahasa Indonesia, dan siswa kelas VII K SMP Negeri 1 Langke
Rembong.?®
3. Dear Ramos Damanik, Anak Agung Gede Agung
Menurut penelitian yang berjudul “Pengembangan Film Pendek
Bermuatan Nilai-Nilai Sosial pada Pembelajaran IPS di SMP Negeri 1
Singaraja”. Pengembangan media film pendek difokuskan pada muatan

nilai-nilai sosial dalam pembelajaran IPS. Penelitian yang dilakukan oleh

Dear Ramos Damanik dkk. menggunakan model hannafin dan Peck

* Erlina Kurniawati, Pengembangan Media Film Pendek Bahasa Jawa Bermuatan
Budaya Jawa untuk Keterampilan Berbicara Sesuai dengan Unggah-Ungguh Basa pada Siswa
Kelas VII SMP di Blora (Semarang: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2019)

% Delastrada Mor Peding, Pengembangan Media Film Animasi Pendek Dua Dimensi
Berbasis Cerita Rakyat Manggarai untuk Pembelajaran Menceritakan Kembali Isi Teks Cerita
Imajinasi Siswa Kelas VII SMP, (...: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2019)
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sedangkan dalam penelitian ini menggunakan model penelitian yang
dikemukakan oleh Sugiyono. Menggunakan tiga teknik analisis data yaitu
teknik analisis deskriptif kuantitatif, teknik analisis statistic inferensial, dan
teknik analisis deskriptif kuantitatif, sedangkan penelitian ini hanya
menggunakan satu teknik analisis data saja yaitu teknik analisis deskriptif
kuatitatif. Pengembangan produk sama yaitu berupa film pendek, namun
pada penelitian ini difokuskan pada materi Sejarah Nasional.?
4. N. Maria Cecilia, | Made Tegeh, dan Dewa Kd Tastra

Pada Penelitian yang judul “Pengembangan Media Film Pendek
Bermuatan Nilai Karakter Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 3
Banjar”. Pengembangan film pendek difokuskan pada muatan nilai karakter
Bahasa Indonesia. Penelitian pengembangan ini menggunakan model
hannafin dan peck, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan model
yang dikemukakan oleh Sugiyono. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah pencatatan dokumen, kuesioner dan tes, sedangkan pada
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan
tes. Penelitian dan pengembangan yang dilakukan sama yaitu berupa film
pendek, namun dalam penelitian ini film pendek difokuskan pada tema

Sejarah Nasional.?’

% Dear Ramos Damanik dkk., Pengembangan Film Pendek Bermuatan Nilai-Nilai Sosial
pada Pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Singaraja, e-Journal Edutech Universitas Pendidikan
Ganesha Jurusan Teknologi Pendidikan, Vol. 3 No. 1, tahun 2015

"' N. Maria Cicilia dkk., Pengembangan Film Pendek Bermuatan Nilai Karakter Bahasa
Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 3 Banjar, e-Journal Edutech Universitas Pendidikan Ganesha
Jurusan Teknologi Pendidikan, Vol. 5 No. 2, Tahun 2016



45

5. Santi Nur Puspita dan Caraka Putri Bhakti
Pada penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Bimbingan dan
Konseling Film Pendek untuk Meningkatkan Kesiapan Karir (Uji Coba
Produk pada Siswa Kelas VIII F SMP Negeri Godean)”. Jenis penelitian
yang digunakan penelitian dan pengembangan (Research and Development).
Subyek penelitian adalah siswa kelas VIII F SMP Negeri 3 Godean.

Analisis data menggunakan analisisi data kuantitatif dan kualitatif (angka).?

Tabel 2.2 Perbedaan dan Persamaan dengan Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti dan Persamaan Perbedaan Hasil
Judul Penelitian

Erlina  Kurniawati, | Pengembangan Materi yang | Hasil penelitian
Pengembangan media dikembangkan menunjukkan bahwa
Media Film Pendek | pembelajaran berupa siswa dan guru kelas
Bahasa Jawa | berupa film | keterampilan Vil di Blora
Bermuatan Budaya | pendek berbicara sesuai | membutuhkan media
Jawa untuk dengan unggah- | audio video berupa
Keterampilan ungguh basa film pendek bahasa
Berbicara Sesuai Jawa

dengan Unggah-
Ungguh Basa pada
Siswa Kelas VII
SMP di Blora,
Semarang, 2019

Delastrada Mor | Pendekatan yang | Film pendek yang | Hasil Penilaian
Peding, digunakan berupa | digunakan berupa | produk terhadap
Pengembangan penelitian dan | animasi dua | desain film animasi
Media Film Animasi | pengembangan dimensi pendek berbasis
Pendek Dua Dimensi | (research and cerita manggarai
Berbasis Cerita | development) berkategori baik dan
Rakyat = Manggarai layak untuk
untuk Pembelajaran digunakan untuk
Menceritakan menjadi media
Kembali Isi Teks pembelajaran

Cerita Imajinasi menceritakan isi
Siswa Kelas VII cerita imajinasi.
SMP, Bandung, 2019 Untuk hasil

*® Santi Nur Puspita dan Caraka Putra Bhakti, Pengembangan Media Bimbingan dan
Konseling Film Pendek untuk Meningkatkan Kesiapan Karir (Uji Coba Produk pada Siswa Keals
VIII F SMP Negeri 3 Godean, Artikel Mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan, 2019.
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Lanjutan
pengamatan
menunjukkan produk
film animasi
berbasis cerita rakyat
Manggarai
menghasilkan
pembelajaran  yang
positif bagi siswa
Dear Ramos | Media yang | Materi yang | Hasil penelitian
Damanik, Anak | dikembangkan digunakan berupa | yaitu  penggunaan
Agung Gede Agung, | berupa film | nilai-nilai sosial media film pendek
dan Desak Putu | pendek  dengan untuk pembelajaran
Parmiti, mata pelajaran sangat efektif untuk
Pengembangan Film | IPS meningkatkan hasil
Pendek  Bermuatan belajar IPS kelas
Nilai-Nilai Sosial VI
pada Mata Pelajaran
IPS di SMP Negeri 1
Singaraja, Vol. 3 No.
1 Tahun 2015
N. Maria Cecillia , 1 | Pengembangan Materi berupa | Hasil penelitian
Made tegeh dan | media nilai karakter | yaitu  penggunaan
Dewa Kd Tastra, | pembelajaran bahasa Indonesia | media film pendek
Pengembangan Film | berupa film dikatakan efektif
Pendek Bermuatan | pendek untuk meningkatkan
Nilai Karakter hasil belajar bahasa
Bahasa Indonesia Indonesia kelas VI
Kelas VIII  SMP
Negeri Banjar, Vol 5
No. 2 Tahun 2016
Santi Puspita dan | Pengembangan Pengembangan Terdapat  kenaikan
Caraka Putra Bhakti, | media yaitu film | film pendek | kesiapan karir siswa
Pengembangan pendek berupa setelah diberikan
Media  Bimbingan Bimbingan  dan | treatment, sehingga
dan Konseling Film Konseling untuk | dapat diambil
Pendek untuk meningkatkan kesimpulan  bahwa
Meningkatkan kesiapan karir pengembangan
Kesiapan Karir (Uji media bimbingan

Coba Produk pada
Siswa Kelas VIII F
SMP  Negeri 3
Godean),
Yogyakarta, 2019

dan konseling film
pendek secara efektif
dapat digunakan
untuk meningkatkan
kesiapan Kkarir pada
siswa
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Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian berupa penelitian
dan pengembangan (research and development). Untuk analisis data
menggunakan analisis deskripsi kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang
diteliti berupa angket, tes dan dokumentasi. Responden yang digunakan yaitu
peserta didik kelas VIII di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung.
Pengembangan media yang dilakukan berupa film pendek yang difokuskan

pada tema Sejarah Nasional.



